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ABSTRAK

Politik dan Islam merupakan dua aspek yang berbeda, sehingga menyebabkan
adanya perbedaan pendapat akan hubungan keduanya. Islam merupakan agama
yang ajarannya mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk politik. Kemudian
munculnya keterlibatan ulama dalam ranah politik merupakan upaya mereka
dalam mengatasi permasalahan politik sesuai dengan tuntunan agama. Bahkan di
antara mereka ada yang memanfaatkan media di era digital ini dalam
keterlibatannya, seperti Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab yang membagikan
sebuah gagasan terkait politik melalui kanal YouTube Quraish Shihab. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui wacana etika politik Islam yang disampaikan
Muhammad Quraish Shihab dalam kontennya yang berjudul, “Islam dan Politik
(Bagian Satu) | M. Quraish Shihab Podcast”.

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang menggunakan metode
analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk dengan teori Agenda Setting dan teori
New Media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana Muhammad Quraish
Shihab dalam konten tersebut ialah menekankan pentingnya nilai etika dalam
berpolitik dan ditemukan beberapa poin etika politik Islam, yakni toleransi dan
persatuan, adil, amanah, dan demokrasi. Muhammad Quraish Shihab dalam
wacananya cenderung menekankan pada nilai toleransi dan persatuan, serta
keadilan. Ketiga nilai tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap aktifnya
proses demokrasi dan tanggung jawab yang dimiliki.

Kata kunci: Wacana, Etika Politik Islam, YouTube Quraish Shihab, Teun A.
Van Dijk



ABSTRACT

Politics and Islam are two different aspects, which has led to different opinions
about their relationship. Islam is a religion whose teachings encompass all
aspects of life, including politics. The emergence of the involvement of ulama in
the political arena is their effort to address political problems in accordance with
religious teachings. Even among them, there are those who use the media in this
digital era in their involvement, such as Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab
who shared an idea related to politics through his YouTube channel, Quraish
Shihab. This study aims to determine the discourse of Islamic political ethics
conveyed by Muhammad Quraish Shihab in his content entitled, "Islam dan
Politik (Bagian Satu) | M. Quraish Shihab Podcast".

The approach of this study is descriptive qualitative, which uses the method of
critical discourse analysis by Teun A. Van Dijk with the theory of Agenda Setting
and the theory of New Media. The results of the study show that the discourse of
Muhammad Quraish Shihab in the content emphasizes the importance of ethical
values in politics and found several points of Islamic political ethics, namely
tolerance and unity, justice, trust, and democracy. Muhammad Quraish Shihab in
his discourse tends to emphasize the values of tolerance and unity, as well as
justice. These three values have a great influence on the active process of
democracy and the responsibility that is owned.

Keywords: Discourse, Islamic Political Ethics, YouTube Quraish Shihab, Teun
A. Van Dijk
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama komprehensif, yang mana mencakup seluruh aspek
kehidupan, termasuk politik. Dalam Islam, politik memegang peranan penting
untuk mencapai suatu keadilan dan kesejahteraan sosial.” Politik merupakan
sarana menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, serta bernegara.
Melalui politik, umat Islam dapat terlibat dalam mengambil keputusan mengenai
kehidupan mereka. Namun kenyataannya, politik seringkali disalahgunakan untuk

kepentingan individu atau kelompok tertentu.

Praktik politik yang banyak menyimpang atau tidak sesuai dengan nilai
moral yang seharusnya diterapkan, yakni yang termuat dalam Pancasila dan UUD
1945, membuahkan sikap pragmatisme masyarakat tethadap politik. Sikap yang
telah mendarah daging pada masyarakat ini merupakan realita yang
mengkhawatirkan, karena adanya praktik politik yang menjadi ajang ambisi
kelompok kuasa, permainan kaum elit global, pemborosan materi, hingga menjadi

3

ruang berbagi kekuasaan.” Hal ini pun melahirkan persepsi negatif dalam

masyarakat Indonesia terhadap politik yang ada di negara ini.

2 Amril Amril, dkk., “Integrasi Islam dan Politik dalam Perspektif Hamka”, Substantia:
Jurnal Himu-llmu Ushuluddin, vol. 25: 1 (April, 2023), hlm. 80.

3 Ilmar Andi Achmad dkk., “Pelaksanaan Pendidikan Politik sebagai Program Pendidikan
Nonformal Study Kasus di Partai Keadilan Sejahtera”, Journal of Education Sciences: Fondation
& Application, vol. 1: 1 (November, 2022), hlm. 35.



Persepsi negatif masyarakat terhadap politik Indonesia merupakan
fenomena lama yang terus berkembang. Hal ini berdasarkan dari berbagai survei
yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat Indonesia
tethadap politik dan institusinya. Minat masyarakat Indonesia terhadap politik
relatif rendah, sebagaimana ditunjukkan dalam laporan World Values Survey
(WVS). Hasil survei yang dilakukan selama periode 2017-2022, WVS
menunjukkan bahwa hanya 19,2% responden Indonesia yang menganggap politik
sangat penting, 25% agak penting, 41,3% tidak terlalu penting, 12,8% sangat tidak
penting, dan 1,7% tidak tahu atau tidak menjawab.* Sementara menurut
Economist Intelligence Unit (EIU), indeks demokrasi Indonesia memperoleh 6,71
poin pada skala 10 poin di tahun 2022.> Angka tersebut menempatkan Indonesia

di peringkat 54 dunia, tumun dua peringkat dibandingkan tahun 2021.

Keterlibatan ulama dalam ranah politik bukan hanya sekadar solusi untuk
mengatasi persepsi negatif masyarakat terthadap politik, tetapi juga merupakan
kesempatan bagi mereka untuk menunjukkan integritas dan moralitas dalam
kepemimpinan. Adanya otoritas moral yang dimiliki, ulama berkesempatan untuk
memberikan  arahan etis, mempromosikan nilai-nilai ~keadilan, serta
memperjuangkan kebijakan yang berpihak kepada kepentingan publik.® Melalui

keterlibatan mereka, ulama dapat memfasilitasi dialog antara kekuasaan politik

4 Adi Ahdiat, “Kepedulian Warga RI pada Politik Tergolong Rendah di ASEAN’
Databoks”, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/10/10/kepedulian-warga-ri-pada-
politik-tergolong-rendah-di-asean, diakses tanggal 26 September 2023.

5 Erlina F. Santika, “Budaya Politik Indonesia pada 2022 Dinilai Masih Rendah’
Databoks”, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/28/budaya-politik-indonesia-pada-
2022-dinilai-masih-rendah, diakses tanggal 26 September 2023.

6 Mahatva Yoga Adi Pradana, “Relasi Kuasa Politik Tokoh Agama dalam Hegemoni
Pemilukada 2020,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses, vol. 3: 2 (Desember, 2020), hlm.
432-433,



dan nilai-nilai moral, menciptakan keselarasan antara kebijakan yang dijalankan
dengan prinsip-prinsip agama, sehingga membangun kembali kepercayaan
masyarakat tethadap proses politik yang berlangsung.

Tercatat dalam buku “The Political Power of Social Media” yang ditulis
oleh Clay Shirky, bahwa media sosial mampu berkontribusi dalam proses
demokrasi dengan memungkinkan setiap orang dapat berbagi informasi dan
melahirkan sesuatu yang biasa disebut kesadaran bersama.” Hal ini juga
dimanfaatkan oleh para ulama untuk mendorong partisipasi masyarakat dan
menyebarkan nilai-nilai Islam dalam politik melalui wacana konten yang
disajikan. Salah satu ulama yang berkontribusi ialah Prof. Dr. Muhammad
Quraish Shihab, seorang cendekiawan Al-Qur’an temama yang mana karya-
karyanya telah menjadi rujukan para pegiat studi Al-Qur’an, seperti Tafsir Al-
Mishbah.® Melalui kanal YouTube Quraish Shihab, beliau membahas berbagai
macam topik, mulai dari tafsir Al-Qur’an, filsafat Islam, hingga isu-isu sosial dan
politik. Beliau berupaya untuk menyelaraskan keadaan masyarakat dengan ajaran
Islam melalui gaya penyampaian dan pemikirannya yang moderat agar mudah
dipahami oleh masyarakat luas.’

Kanal YouTube dengan 171.000 subscriber (pelanggan) itu telah
mengunggah tiga video seri yang berjudul, “Islam dan Politik” dalam rentang

waktu bulan Juli-Agustus 2023. Video tersebut termasuk dalam kategori podcast

7 Rahman Asri, Ekspresi Kebebasan Berpendapat di Media Sosial: Telaah Kritis Ruang
Publik Habermas (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2021), him. 36.

8 Rahmatullah Rahmatullah, dkk., “M. Quraish Shihab dan Pengaruhnya Terhadap
Dinamika Studi Tafsir Al-Qur’an Indonesia Kontemporer”, SUHUF, vol. 14: 1 (Juni, 2021),
hlm.136-137.

% Ibid, hlm. 134.



yang mengangkat isu hangat di tengah masyarakat Indonesia, yang mana di
dalamnya terdapat pembahasan etika politik Islam. Konten “Islam dan Politik™
telah mencapai jumlah tayangan sekitar 37 ribu, menunjukkan minat yang cukup
besar dari audiens terhadap topik tersebut.! Kemudahan dalam mengakses konten
YouTube Quraish Shihab oleh masyarakat luas melalui berbagai perangkat,
memunculkan potensi untuk meningkatkan pengetahuan, pemikiran, sekaligus
perilaku masyarakat. Potensi tersebut menjadi semakin relevan dan bernilai untuk
diteliti dalam konteks perubahan sosial, serta pola pikir yang berkembang di era
digital.

Analisis wacana merupakan alat analisis yang biasa digunakan peneliti
untuk mengeksplorasi wacana yang disampaikan oleh komunikator. Dalam
beberapa tahun terakhir, analisis wacana telah banyak digunakan di era media
baru untuk menyoroti isu-isu terkini di masyarakat. Sepengetahuan peneliti,
analisis terhadap wacana etika politik atau etika politik Islam selama 5 tahun
terakhir belum pernah diteliti. Mereka lebih cenderung pada pemikiran seorang
tokoh terhadap etika politik Islam, seperti pada penelitian yang berjudul
“Pemikiran Politik Etis Ahmad Syafii Maarif”.!!

Secara khusus penelitian ini berfokus pada bagaimana sosok Muhammad
Quraish Shihab mewacanakan etika politik Islam melalui media YouTube. Kajian
ini mengeksplorasi narasi yang dikonstruksi oleh Muhammad Quraish Shihab

dengan merinci dan menganalisis narasi tersebut. Melalui pendekatan ini, peneliti

10 YouTube Quraish Shihab, https://www.youtube.com/ QuraishShihabMuhammad,
diakses tanggal 27 Januari 2024.

""Adlan Ryan Habibie, Pemikiran Etika Politik Ahmad Syafii Maarif, Tesis (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2019).


https://www.youtube.com/@QuraishShihabMuhammad

berusaha untuk mengungkapkan wacana etika politik Islam oleh Muhammad
Quraish Shihab dalam membentuk pola pikir dan tindakan politik yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam, khususnya di era digital yang didominasi oleh media

sosial.

Wacana Quraish Shihab tentang etika politik Islam dalam sebuah konten
YouTube dapat dibaca melalui teori Teun A. Van Dijk. Pasalnya, model ini
memadukan tiga dimensi wacana, yakni teks, kognisi sosial, dan konteks sosial
menjadi satu kesatuan analisis. Dengan begitu, peneliti memperkirakan model ini
akan memberikan wawasan secara mendalam tentang bagaimana etika politik
Islam yang seharusnya dipraktikkan dalam kehidupan berpolitik, terutama dalam

konteks digital yang dinamis dan didominasi oleh media sosial.

B. Rumusan Masalah
Berkenaan dengan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah, “Bagaimana etika politik Islam
diwacanakan oleh Muhammad Quraish Shihab dalam konten YouTube Quraish

Shihab?”.

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui wacana etika politik Islam yang disampaikan oleh Muhammad
Quraish Shihab dalam konten YouTube Quraish Shihab. Penelitian ini

menggunakan model Teun A. Van Dijk untuk melakukan analisis wacana kritis.



D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Akademis

Dari hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan dapat menjadi
referensi dalam pengembangan akademik untuk lebih memahami terkait
analisis wacana pada sebuah konten di media sosial. Selain itu, bagi
akademis program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian ini
mampu berkontribusi dalam bidang komunikasi, khususnya untuk wacana

kritis etika politik Islam.

2. Kegunaan Praktis

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan tambahan dan mendorong masyarakat untuk
mempertimbangkan secara kritis terthadap tayangan yang dilihat dalam
media apa pun di kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini mampu
menjadi pandangan baru dalam masyarakat terhadap etika politik

perspektif Islam.

E. Kajian Pustaka
Pada setiap penelitian, kajian pustaka berperan penting menjadi referensi
dalam menyelesaikan persoalan. Kajian pustaka dapat membantu kita untuk
mengetahui proses dan hasil penelitian sebelumnya terkait topik yang dikaji,

sehingga dapat memperluas wawasan dan menghindari plagiasi karya tulis bagi



peneliti selanjutnya.!> Maka dari itu, peneliti melakukan pengkajian terhadap

beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dalam 5 tahun terakhir.

Pertama, penelitian Adlan Riyan Habibie (2019), berjudul “Pemikiran
Politik Etis Ahmad Syafii Maarif”.!*> Persepsi negatif masyarakat tethadap politik
dan politik identitas merupakan tantangan besar politikus di masa ini, sehingga
etika politik menjadi kajian urgen dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan
deskriptif-analisis dengan metode kepustakaan, dan teori fundamentalisme
autentik dalam kerangka humanisme ilahiah yang dikemukakan oleh al-
'Asymawy. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat relevansi signifikan antara
pemikiran etika politik Ahmad Syafii Maarif dengan konteks keindonesiaan, yang
menekankan pentingnya keadilan, kebenaran, keutuhan, serta partisipasi aktif
menjaga integritas dan moralitas dalam kepemimpinan politik.

Kedua, penelitian Masran (2022), berjudul “Etika Komunikasi Islam pada
Aktor Politik Indonesia: Kajian Wacana di Media Online”.'* Aktor politik
merupakan agen moral, yang mana seharusnya mampu menjadi contoh. Tetapi
realitanya tidak sedikit yang menyimpang dari hakikat agen moral itu sendiri.
Penelitian ini mengimplementasikan CMC (computer mediated communication)
dalam menjelajah pemberitaan serta ucapannya yang condong pada konteks etika
berkomunikasi dari 3 aktor politik Indonesia, yang mana juga dinilai kerap

bermasalah terkait etika publik. Kajian ini menggunakan teori etika deontologi

12 Muannif Ridwan, dkk., “Pentingnya Penerapan Literature Review pada Penelitian
IImiah”, Jurnal Masohi, Vol. 2: 1 (Juli, 2021), him. 47.

13 Habibie, Pemikiran Etika Politik.

14 Masran, “Etika Komunikasi Islam pada Aktor Politik Indonesia: Kajian Wacana di
Media Online”, EI Madani : Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam, vol. 3: 1 (Agustus, 2022),
hlm. 72-108.



dan pendekatan etika komunikasi Islam. Hasil penelitian ini ialah para aktor
politik tersebut tergolong jarang sesuai dengan etika komunikasi, terutama pada

prinsip Islam, seperti jidal, tawashi, hiwar, tabsyir, maw'izah, dan indzar.

Ketiga, penelitian Farah Sabilla Febriany dan Dinie Anggraeni Dewi
(2021), berjudul “Nilai-Nilai Pancasila dan Dinamika Etika Politik Indonesia”.'®
Perbedaan cara pandang di tengah masyarakat hingga menimbulkan konflik
merupakan tingkah laku yang tidak mencerminkan Pancasila sebagai dasar
kehidupan bernegara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifdeskriptif
dengan metode studi literatur dan teori yang digunakan tidak dijelaskan secara
rinci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlunya meningkatkan etika dalam
politik di Indonesia, dan Pancasila sebagai pedomannya.

Keempat, penelitian Suwanto dan Rahmat Hidayat (2020), berjudul
“Membumikan Etika Politik Islam Nabi Muhammad Saw. Periode Madinah dalam
Konteks Perpolitikan Indonesia”.!® Ambisi politik yang menghalalkan segala cara
baik di dunia nyata maupun maya masih marak terjadi hingga saat ini. Dengan
begitu, etika politik Islam menjadi salah satu solusi dalam fenomena tersebut.
Kualitatifdeskriptif merupakan pendekatan penelitian ini dengan metode studi
literatur yang dikuatkan oleh kajian penelitian yang relevan, model content
analysis, dan hermeneutik. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semua aktivitas

politik Nabi saw. selama di Madinah menitikberatkan pada nilai persatuan,

5 Farah Sabbilla Febriany dan Dinie Anggraeni Dewi, “Nilai-Nilai Pancasila dan
Dinamika Etika Politik Indonesia”, Jurnal Pendidikan Indonesia, vol. 2: 4 (April, 2021), hlm.
690-695.

16 Rahmat Hidayat dan Suwanto Suwanto, “Membumikan Etika Politik Islam Nabi
Muhammad SAW Periode Madinah dalam Konteks Perpolitikan Indonesia”, JUSPI (Jurnal
Sejarah Peradaban Islam), vol. 3: 2 (Januari, 2020), him.124-141.



kesetaraan, dan kesejahteraan umum. Di samping itu, Nabi saw. mengutamakan
prinsip sopan santun, kejujuran, dan musyawarah ketika berkomunikasi dengan
masyarakat Madinah.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan empat penelitian sebelumnya,
yakni fokus pada topik Politik Islam yang berkaitan dengan etika politik Islam.
Sama halnya dengan penelitian sebelumnya, analisis etika politik Islam menjadi
titik sentral yang menarik bagi para peneliti dalam memahami bagaimana nilai-
nilai keislaman memengaruhi perilaku politik. Pemahaman ini dapat membentuk
pandangan etis terkait urusan politik, yang mana menjadi esensi dari penelitian
ini. Meskipun terdapat kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini juga memiliki beberapa perbedaan yang signifikan.

Pada penelitian pertama, objek penelitiannya adalah pemikiran Ahmad
Syafii Maarif terkait etika politik dengan teori fundamentalisme oleh al-
'Asymawy. Kedua, objek penelitiannya ialah etika komunikasi aktor politik dan
subjeknya pemberitaan di Detik.com, Kompas.com, dan CNN.com melalui
metode CMC (computer mediated communication), pembahasan teori etika
deontologi, dan pendekatan etika komunikasi Islam. Ketiga, subjek penelitiannya
adalah literatur tentang etika politik, Pancasila, dan dinamika politik di Indonesia,
sedangkan objeknya ialah etika politik, nilai-nilai Pancasila, serta dinamika politik
di Indonesia. Penelitian tersebut tidak menggunakan teori tertentu dalam
pembahasannya. Keempat, penelitian murni dengan pendekatan sejarah dan fokus

penelitiannya ialah integrasi-interkoneksi Al-Qur’an dengan sains humaniora



untuk mengkaji nilai-nilai etika politik Nabi Muhammad saw. pada periode
Madinah ke dalam politik Indonesia.

Sementara penelitian ini akan mengkaji kanal YouTube Quraish Shihab
pada kontennya yang mewacanakan politik Islam. Melalui teori agenda setting
yang menerangkan bahwa adanya kemampuan media dalam memilih suatu topik
untuk menjadi pembicaraan publik. Penelitian ini akan mengidentifikasikan
bagaimana wacana etika politik Islam dalam konten yang diunggah kanal Youtube
Quraish Shihab. Kemudian dengan menggunakan metode analisis Teun A. van
Dijk, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih dalam aspek-aspek linguistik, yang
digunakan dalam konten tersebut. Dengan begitu, akan didapatkan pemahaman
mendalam tentang bagaimana konteks dalam kanal YouTube Quraish Shihab
mewacanakan etika politik Islam untuk memengaruhi persepsi dan pemahaman
masyarakat.

F. Kerangka Teori

1. Teori Agenda Setting

Dalam sejarahnya, teori agenda setting mengalami dua fase.
Pertama, saat hadirnya seorang sarjana yang berkontribusi dalam
pemikiran hubungan media, khalayak, dan pembuat kebijakan di Amerika
Serikat, yakni Robert E. Park. Park menyusun gagasan terkait media
gatekeeping. Kemudian, muncul Walter Lipmann, seorang sarjana
berpengaruh sekaligus penasihat presiden pada masanya.!” Lipmann dan

Bernard Cohen berpendapat bahwa kejadian nyata yang disampaikan

17 Richard West dan Lynn H. Turner, Introducing Communication Theory: Analysis and
Application The 5" Edition (New York: McGrew-Hill Education, 2014), hlm. 375.
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media massa kepada khalayak akan membentuk struktur image dalam
benak khalayak atau menjadi sebuah persepsi. Fase ini disebut pra-

konseptualisasi.

Fase kedua, biasa dikenal dengan fase pembentukan teori atau
konseptual, yang menjadi landasan pengembangan konsep agenda setting.
Tahun 1972 McCombs dan Shawn mempublikasikan studi tentang agenda
publik dan media selama pemilihan presiden di tahun 1968.'* Dalam
konsep agenda setting, media memegang peran penting dalam
menentukan isu-isu mana yang dianggap penting, baik dari perspektif
redaksi maupun publik. Dengan begitu, penekanan isu tersebut dapat

memengaruhi pembentukan persepsi masyarakat terhadap suatu isu.

Agenda Setting memiliki dua asumsi dasar, yakni media memiliki
peran aktif dalam menyeleksi dan membentuk realitas, bukan sekadar
mencerminkan realitas yang ada. Asumsi ini menyoroti kekuatan media
dalam menentukan isu-isu yang dianggap penting dan memberikan bentuk
interpretasi terhadap realitas tersebut. Kemudian penonjolan isu-isu yang
dilangsungkan oleh media akan memengaruhi publik, dimana masyarakat

akan menganggap isu-isu tersebut penting dalam kurun waktu tertentu.'

18 Ibid, hlm. 376.
19 Kharisma Nasionalita, “Relevansi Teori Agenda Setting dalam Dunia Tanpa Batas”,
Jurnal lImiah Komunikasi Makna, vol. 5: 2 (Agustus, 2014), hlm. 158.
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Menurut Stephen W. Littlejohn, agenda setting berjalan dalam tiga bagian

yang saling berkaitan, yaitu:?°

a. Agenda media dibentuk dari refleksi dan penyaringan realitas
b. Isumedia menjadi agenda publik dan memengaruhi pada kebijakan

c. Publik dan kebijakan dapat memengaruhi agenda media.

Menurut Effendy, teori agenda setting memiliki tiga dimensi, yaitu

sebagai berikut 2!

a. Agenda media, meliputi visibilitas (menonjolnya berita), tingkat
menonjol bagi khalayak (relevansi isi dengan kebutuhan khalayak),
dan valensi (tingkat menyenangkan suatu berita/isi)

b. Agenda publik, meliputi keakraban (kesadaran khalayak terhadap
topik), penonjolan pribadi (terkait kepentingan dengan ciri
individu), dan kesenangan (pertimbangan terhadap topik)

c. Agenda kebijakan, meliputi dukungan, kemungkinan kegiatan, dan

kebebasan bertindak.

Ketiga dimensi tersebut saling bersinergi untuk membuat
pandangan yang kompleks dan multidimensional tentang bagaimana
media memainkan peran kunci dalam membentuk pemikiran dan respon

masyarakat terhadap berbagai isu. Media massa memiliki peran krusial

20 Hafied Canggara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta: Rajawali
Press, 2009), him. 124.

2l Gun Gun Heryanto, Komunikasi Politik di Era Industri Citra (Jakarta: PT. Laswell
Visitama, 2010), hlm. 20.
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untuk menentukan agenda publik dan kebijakan. Sementara itu, terdapat

agenda yang dapat ditetapkan oleh media massa, yaitu:>?

a. Apayang seharusnya dipikirkan masyarakat
b. Menetapkan fakta untuk diyakini masyarakat
c. Memberikan penyelesaian suatu masalah

d. Memilih fokus perhatian dari suatu masalah

e. Menetapkan suatu informasi dan hal yang harus dilakukan masyarakat.

Pemahaman mendalam tentang agenda setting ini menjadi penting
dalam mengartikan dinamika antara media, publik, dan kebijakan dalam
memperkaya wawasan kita terhadap interaksi kompleks antara informasi
yang disampaikan oleh media dan pembentukan opini, serta persepsi
masyarakat. Teori ini juga masih tergolong relevan untuk digunakan di era
media baru karena internet merupakan perluasan dari media-media
sebelumya, sehingga disebut New Massa Medium menurut Moris dan

Organ.”?
2. Teori New Media

Teori New Media adalah teori yang dikemukakan dan
dikembangkan oleh Pierre Levy yang mengkaji perkembangan media dari
segi peran dan dampaknya, yang mana teori ini memiliki dua pandangan.

Pertama, pandangan interaksi sosial, yakni media dibedakan berdasar

2 Erwan Efendi, dkk., “Teori Agenda Setting Jurnal Pendidikan Tambusai”, Jurnal
Pendidikan Tambusai, vol. 7: 1 (April, 2023), hlm. 1717.
23 Nasionalita, Relevansi Teori, him. 161.
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hubungan dengan interaksi langsung atau tatgp muka. Kedua, pandangan
integrasi sosial, merupakan cara manusia dalam mengoperasikan media
untuk menciptakan suatu masyarakat dalam media itu sendiri melalui
penyatuan dengan rasa saling memiliki.** Teori ini berasumsi bahwa
kecanggihan yang diberikan oleh media baru membuat khalayak lebih
cenderung menerima apa adanya dan secara konsisten membiarkan dirinya

untuk ‘disuntik’ pesan yang disampaikan oleh media.?®

Teknologi media yang berinovasi dalam komputer digital biasa
disebut dengan istilah media baru atau New Media. Sementara lainnya,
ada yang mendefinisikan media baru sebagai gabungan elemen yang
terdapat di dalam suatu media atau konvergensi media. New Media muncul
ditandai dengan adanya internet, hingga kini sampai pada era media
online. Ada beberapa perbedaan antara media baru dengan media lama,
yakni media baru tidak membatasi percetakan dan model penyiaran,
adanya perubahan dan penyebaran secara signifikan pada objek-objek
budaya, kemungkinan adanya penerimaan bersamaan dari segi waktu,
serta adanya kontak secara global yang instan. Beragam jenis media baru

membuat suatu perubahan dan perluasan dalam sosio-teknologi terhadap

2 Novi Herlina dan Evawani Elysa Lubis, “Efektivitas Komunikasi Akun Instagram
sumbar rancak sebagai Media Informasi Online Pariwisata Sumatera Barat”, Jurnal Online
Mahasiswa (JOM) Bidang lImu Sosial dan IImu Politik, vol. 4: 2 (November, 2017), hlm. 9.
25 “Media Baru”, Wikipedia (blog), https://id.wikipedia.org/wiki/Media_baru, diakses
tanggal 6 November 2023.
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komunikasi publik. Berikut beberapa perubahan penting akibat dari

munculnya media baru.

a. Seluruh aspek media menjadi konvergensi dan digitalisasi

b. Meningkatnya konektivitas dan interaktivitas

c. Adanya perpindahan dalam pengiriman dan penerimaan pesan

d. Penyesuaian terhadap publikasi dan peran khalayak

e. Beragam bentuk ‘gateway’ pada media, yakni pintu masuk dalam
mengakses informasi

f. Munculnya fragmentasi dan ketidakjelasan institusi media.

Media baru memiliki sejumlah karakteristik yang membedakan

dengan media sebelumnya, yaitu sebagai berikut.?’

a. Interaktif, media baru dinilai lebih interaktif dari media sebelumnya
karena segala proses dalam media dapat dimiliki dan dijangkau oleh
semua orang dengan bermodal jaringan internet dan media. Informasi
yang beredar sifatnya umum dan mudah dijangkau oleh siapa pun,
serta setiap pengguna dapat bertukar informasi, berinteraksi,
bertransaksi, dan lainnya.

b. Hipertekstual, informasi yang ada dalam media lama dimasukkan
kembali ke media baru dengan format yang telah disesuaikan. Hal ini

dilakukan agar dapat menjadi database, yang mana menjadi

26 McQuail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 2011), him.
40.

27 Ibn Hajar, “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah di Kota Makassar (Analisis
Sosial Media)”, Jurnal al-Khitabah, vol. 4: 2 (Januari, 2018), hlm. 102-103.
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kemudahan orang-orang untuk menjangkau informasi yang terdapat di
media lama.

Jaringan, jaringan yang dimaksud di sini ialah The World Wide Web
(www), Website Edukasi, Website Perusahaan atau Negara, Situs
Media Sosial, ‘persistent worlds’, Forum Online, MPORPGs, Blog,
dan sebagainya. Hal ini bermakna jaringan berfungsi untuk
memudahkan dan menguatkan dalam mengakses informasi di internet.

Dunia maya, merupakan karakteristik yang menjadi kekurangan dari
media baru karena bersifat maya, sehingga segala hal yang berkaitan
dengan identitas suatu kelompok atau seseorang di media baru menjadi
tidak pasti dan tidak dapat dipercaya sepenuhnya. Hal ini disebabkan
oleh proses gatekeeping yang bebas hingga jangkauan penyebaran
informasi di internet menjadi tanpa batas dan mudah diakses oleh siapa
saja.

Simulasi, diartikan sebagai peniruan dalam suatu hal yang dapat
bermanfaat bagi diri. Media baru juga melakukan peniruan dari media
sebelumnya dalam pengembangannya. Kemudian terkait khalayak,
mereka juga melakukan peniruan terhadap informasi yang didapatkan
di media baru untuk memengaruhi kehidupan nyatanya.

Digital, digerakkan oleh kode-kode buatan manusia melalui mesin.
Kode-kode ini dimasukkan ke memori digital agar menjadi database.
Dalam media komunikasi, hal ini direpresentasikan dalam wujud suara

dan cahaya, seperti foto analog menjadi foto digital. Hal ini pula yang
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berkontribusi dalam perubahan yang ada pada cara antar individu

berkomunikasi.

New media juga dapat dikatakan sebagai wujud media komunikasi
massa berbasis teknologi, informasi, dan komunikasi yang lebih canggih.
Menurut McQuail, media baru dapat dikelompokkan menjadi empat,
pertama media komunikasi interpersonal, seperti e-mail, handphone, dan
telepon. Kedua, media permainan yang interaktif, misalnya video game,
computer, dan permainan dalam internet. Ketiga, media pencarian
informasi berwujud portal/search engine. Keempat, media partisipasi
bersama, seperti memanfaatkan internet menjadi ruang berbagi dan
bertukar informasi, pengalaman, pendapat, dan menjalin hubungan melalui
media seperti komputer, yang mana juga memunculkan afeksi dan

emosional . ?®

Berdasarkan pengelompokkan dari McQuail, kelompok keempat
dapat diartikan sebagai media sosial. Hingga kini, perkembangan media
sosial terhitung sangat pesat. Media sosial yang masih populer di
Indonesia ialah Facebook, YouTube, Instagram, Twitter, TikTok, Podcast,

dan sebagainya yang termasuk ke dalam media baru.*

2 Novi Kurnia, “Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Media Baru: Implikasi
terhadap Teori Komunikasi", Mediator, vol. 6: 56 (2005), hlm. 292-294.

2 Astrid Faidlatul Habibah dan Irwansyah Irwansyah, “Era Masyarakat Informasi
Sebagai Dampak Media Baru”, Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Bisnis, vol. 3: 2 (Juli,
2021), hlm. 357.
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3. Konsep Etika Politik Islam Pemikiran Al-Mawardi

Secara bahasa, etika atau ethos (Yunani kuno) berarti watak, adat,
perasaan, akhlak, sikap, atau cara berpikir. Jamaknya ‘ta-etha’, artinya
akhlak yang baik atau adat kebiasaan.’® Sementara dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, etika berarti ilmu pengetahuan mengenai asas-asas
akhlak (moral).>! Sebagai makhluk sosial, sepatutnya mampu beretika
dalam kehidupan bermasyarakat agar terbentuk peradaban yang lebih baik
dengan menjunjung nilai kemanusiaan. Dalam Al-Qur’an, etika disebutkan
dengan bentuk akhlak yang merupakan jamak dari khulug, yang artinya

tingkah laku, tabiat, atau budi pekerti.*?

Etika memiliki peran dalam politik untuk menciptakan kestabilan
politik, agar kebijakan yang diputuskan atas dasar kepentingan umum.
Dalam Islam, etika juga menjadi pondasi yang ditunjukkan dengan tujuan
utama risalah dari Nabi saw. ialah membangun dan menyempurnakan

etika/akhlak umat-Nya.** Sesuai dengan sabda beliau, yang berbunyi:

30 Lorens, Kamus Filsafat (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), hlm. 217.

31 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), him. 2.

32 Ahmad Muzakki, “Etika Politik Rakyat dan Pemerintah Perspektif Figh”, Lisan Al-Hal:
Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan, vol. 12: 1 (Juni, 2018), hlm. 129.

33 achmad Dardirie, “Etika Politik dalam Perspektif Al-Qur’an”, Al-Tadabbur, vol. 5:1
(September, 2019), hlm. 3.
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“Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

mulia” (HR. Baihaqi).**

Etika politik di Indonesia pada umumnya berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945, sedangkan etika politik Islam berdasarkan Al-Qur’an,
Hadis, Ijma’, Qiyas. Etika politik di Indonesia pada umumnya
menekankan pada prinsip-prinsip demokrasi, seperti kebebasan,
persamaan, dan musyawarah.’ Prinsip-prinsip tersebut selaras dengan
etika politik dalam Islam. Ada beragam pemikiran ulama yang membahas
tentang politik, yang memuat salah satunya ialah poin-poin etika politik,
seperti yang dikemukakan oleh seorang cendekiawan ahli hukum Islam
pada zaman Abbasiyah, yakni Al-Mawardi. Etika politik menurut Al-

Mawardi sebagai berikut.>®

a. Keadilan, dengan kata dasar adil yang berasal dari kata ‘adl (Arab),
artinya perilaku yang menggambarkan suatu keseimbangan, misalnya
seimbang dalam hak dan kewajiban serta kesesuaiannya dalam segala
bentuk pelayanan. Hal tersebut juga merupakan hakikat dari pada
keadilan. Keadilan bernilai penting dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. Dalam buku “Etika Politik”, Frans Magnis Suseno

34 Dedi, “Hadis Tentang Akhlak”, Ngaji.ID, https://www.ngaji.id/hadis-tentang-akhlak/,
diakses tanggal 9 Oktober 2023.

35 Febriany, Nilai-nilai Pancasila, hlm. 693.

36 Rashda Diana, dkk., “Etika Politik dalam Perspektif Al-Mawardi”, Jurnal Peradaban
Islam, vol. 14: 2 (November, 2018), hlm. 369-370.
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berpendapat bahwa keadilan adalah suatu kondisi seseorang
diperlakukan sama tanpa dibedakan dengan yang lainnya.’’

b. Toleransi, Islam sangat menjunjung tinggi nilai toleransi pada
ajarannya. Sebagaimana dalam proses penaklukan Kota Madinah pada
zaman Nabi saw., saat itu penduduk Madinah merupakan penduduk
yang multikultural dan fanatisme. Hingga Nabi saw. menanamkan nilai
persaudaraan atau ukhuwah Islamiyah kepada seluruh penduduk
Madinah tanpa memandang perbedaan latar belakang.*® Upaya ini
beliau lakukan untuk meminimalisir potensi konflik yang akan terjadi.

c. Amanah, berasal dari akar kata yang sama dengan iman, yang artinya
ketentraman atau keamanan. Dalam ajaran Islam, kekuasaan
pemerintah merupakan suatu hal yang harus dilakukan demi ketertiban
tatanan kehidupan manusia. Apabila sesuatu hal dititipkan kepada
seseorang, baik benda atau jabatan, maka bisa disebut sebagai
amanah.” Kekuatan dari bentuk kekuasaan ialah kepatuhan rakyat
kepada para penguasa. Kekuasaan yang layak untuk ditaati adalah
kekuasaan yang berasal dari orang banyak, yang mana dapat
mewakilkan rasa adil atas amanat yang dijalankan.

d. Demokratis, direpresentasikan dalam musyawarah. Secara teologis,
demokrasi merupakan struktur teoritis tatanan kehidupan yang

berdasar kemanusiaan. Jadi, dapat disebut sebagai wujud kontrak

37 Muh Adnan dan Muh Ilham Usman, “Etika Politik Dalam Al-Qur’an : (Suatu Kajian
Tafsir Tahlili QS. al-Nisa/4:58)”, Pappasang, vol. 4: 2 (Desember, 2022), hlm. 47.

38 Hidayat, Membumikan Etika, hlm. 130.

3 Adnan, Etika Politik dalam, him. 47.
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sosial, yang berarti segala hubungan horizontal atau hubungan antar
manusia yang dapat diselesaikan dengan musyawarah. Kekuasaan
tertinggi dari demokrasi adalah rakyat, sehingga dukungan rakyat
sangatlah membantu dalam praktik politik negara ini.

e. Persamaan bagi semua umat manusia, dapat dimaknai dengan
pengertian ‘berasal dari hal yang sama’, yakni satu Tuhan (Pencipta)
dan satu nenek moyang (Adam-Hawa). Persamaan ini dapat disebut
juga sebagai persatuan. Persatuan Indonesia merupakan salah satu

etika politik yang selaras dengan landasan negara, Pancasila.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis wacana. Sumber data diambil dari video pada akun
YouTube Quraish Shihab. Selain itu, pendekatan kualitatif ini berfokus
pada prinsip-prinsip bentuk dan makna dasar fenomena sosial dalam
masyarakat pada umumnya. Penelitian kualitatif adalah pendekatan
dengan pencarian yang tidak memungkinkan untuk menggunakan

prosedur statistik atau mengukur dan menghitung angka.*
2. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam melangsungkan penelitian ini, video dengan judul “Islam

dan Politik (Bagian Satu) M. Quraish Shihab Podcast”, yang diunggah

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), hlm. 238.
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dalam kanal YouTube Quraish Shihab pada 13 Juli 2023, menjadi subjek
penelitian ini. Sementara objek penelitian ini adalah teks yang tertuju pada
pembahasan etika politik Islam. Peneliti memilih video bagian satu karena
konten ini dinilai memiliki pesan yang kuat terkait etika politik Islam,
yang mana di dalamnya juga memuat sebagian isu kontroversial di

masyarakat hingga menarik untuk diteliti.
3. Sumber Data dan Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ialah wacana etika politik Islam Muhammad
Quraish Shihab dalam narasinya melalui media YouTube. Sementara

sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Primer, merupakan sumber data utama yang digunakan dalam suatu
penelitian. Pada penelitian ini, sumber data primernya adalah video
YouTube kanal Quraish Shihab yang berjudul, “Islam dan Politik
(Bagian Satu) M. Quraish Shihab Podcast™.

b. Sekunder, merupakan sumber data pendukung. Sumber data sekunder
penelitian ini ialah semua literatur yang berkaitan dengan topik
pembahasan, yakni jurnal, buku, artikel, dan media sosial.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, biasa disebut dengan pengamatan, yang merupakan proses
pencarian data dengan mengkaji data tersebut melalui pendengaran,
mengamati, interaksi, dan fenomena yang terjadi.*' Pengamatan

penelitian ini dilakukan secara mendalam pada konten yang berjudul,

4l Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Jakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 237.
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“Islam dan Politik (Bagian Satu) M. Quraish Shihab Podcast” dalam
kanal YouTube Quraish Shihab.

b. Dokumentasi, merupakan bagian dari data pendukung yang berupa
dokumen literatur, gambar, foto, video, atau lainnya. Dalam penelitian
ini, dokumentasi yang akan dilakukan ialah tangkapan layar kanal
YouTube Quraish Shihab dan kontennya yang berjudul, “Islam dan
Politik (Bagian Satu) M. Quraish Shihab Podcast”, serta dokumen
literatur lainnya yang berkaitan dengan pembahasan.

5. Teknik Analisis Data

a. Teori Teun A. Van Dijk

Model analisis wacana kritis yang diperkenalkan oleh Teun
A. Van Dijk berasumsi bahwa penelitian sebuah wacana tidak
hanya dilakukan berdasar analisis teksnya saja, sebab teks dianggap
sebagai produk yang perlu diperhatikan secara lebih mendalam.
Teun A. Van Dijk meyakini bahwa ada elemen lain seperti struktur
sosial, dinamika kekuasaan, proses kognisi atau pemikiran, dan
tingkat kesadaran subjek turut membentuk serta memberikan
pengaruh terhadap teks tersebut.*> Melibatkan aspek-aspek tersebut
dalam analisis wacana dapat memberikan pemahaman mengenai

konstruksi dan implikasi pesan yang terkandung. Dengan begitu,

42 Regina Fika Ar Ruum, Analisis Wacana Tayangan Audrey dan Bullying Pada Channel
Youtube Raditya Dika Featuring Seto Mulyadi, Skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang,
2019), hlm. 16.
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kita dapat mengungkap relasi kompleks antara teks dan

konteksnya.

Model ini menyatukan tiga dimensi wacana ke dalam satu
kerangka analisis yang komprehensif. Dimensi-dimensi tersebut
melibatkan analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.*’
Pertama, melalui analisis teks, model ini mampu menguraikan dan
memahami makna yang terkandung dalam setiap katanya Kedua,
dengan mengintegrasikan dimensi kognisi sosial, model ini dapat
menangkap kompleksitas pemahaman sosial yang mendasari
interaksi verbal. Ketiga, melalui pemahaman konteks sosial, model
ini dapat menempatkan informasi dalam kerangka makro, serta

memperhitungkan faktor-faktor latar belakang yang dapat

memengaruhi interpretasi dari suatu teks.

Pada penelitian ini, akan menganalisis dari segi tekstua
bagaimana wacana etika politik Islam yang disampaikan
Muhammad Quraish Shihab dalam video unggahan kanal YouTube
Quraish Shihab berjudul “Islam dan Politik (Bagian Satu) M.
Quraish Shihab Podcast”. Kemudian dalam proses analisis akan
melibatkan kognisi dan konteks sosial berdasarkan dari referensi

yang didapatkan.

43 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Cet.8 (Yogyakarta: LKiS
Pelangi Aksara, 2011), him. 224.
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Gambar 1.1 Struktur Model Teun A. Van Dijk

Teks

Kognisi Sosial
Konteks Sosial

Sumber: Buku Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media.**

Berikut uraian terkait tiga dimensi yang dikemukakan oleh

Teun A. Van Dijk.
1) Teks

Pada model ini, diasumsikan bahwa dalam suatu teks
terdapat beberapa elemen yang terbagi menjadi tiga
struktur/tingkatan saling menguatkan satu sama lain. Tiga tingkatan
tersebut antara lain, yaitu struktur makro, superstruktur, dan

struktur mikro.

- Struktur makro, merupakan makna umum dalam teks yang
ditinjau melalui topik yang disampaikan komunikator dan
dimunculkan dalam suatu wacana.

- Superstruktur, merupakan tingkatan yang berkaitan dengan

kerangka yang tersusun secara utuh di dalam teks.

4 Tbid, him. 225.
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- Struktur mikro, merupakan makna yang ditinjau dari bagian
terkecil, yaitu kata, anak kalimat, parafrase, kalimat, gambar,

dan proporsi.*’

Berikut uraian singkat terkait elemen-elemen yang

tergabung dalam tiga strukturdi atas.

Tabel 1.1 Struktur Teks Model Teun A. Van Dijk?*

STRUKTUR HAL YANG ELEMEN
DIAMATI
Struktur Makro TEMATIK Tema/Topik

Gagasan inti

Superstruktur SKEMATIK Skema
Kerangka susunan

teks (awal-akhir)

Struktur Mikro SEMANTIK Latar, Detil, Maksud
Pernyataan yang | dan Praanggapan

ditekankan oleh

komunikator
SINTAKSIS Bentuk Kalimat,
Susunan kata atau | Koherensi, Kata

kalimat yang dipilih | Ganti

oleh komunikator

% Ibid, hlm. 226.
% Tbid, hlm. 228-229.
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STILISTIK Leksikon
Pilihan kata yang

dipilih komunikator

RETORIS Grafis, Metafora,
Cara  komunikator | Ekspresi
untuk memberikan

penekanan

2) Kognisi Sosial

Dimensi ini merupakan dimensi yang membedakan model
analisis lainnya. Teun A. Van Dijk memandang bahwa suatu teks
yang diproduksi dan dipengaruhi oleh keadaan mental kesadaran si
komunikator. Artinya individu si komunikator tidak dipandang
netral, melainkan mereka memiliki beragam pengalaman, nilai, dan
ideologi. Menurut Van Dijk, berdasar studi klasik sosiolinguistik,
yang mana pada umumnya menghubungkan antara bahasa dan
wacana dengan masyarakat. Hubungan ini merupakan dua hal yang
besar jaraknya, yakni adanya struktur mikro (teks) dan makro
(masyarakat). Menurutnya, ada yang hilang diantara kedua elemen
ini, sehingga dibutuhkannya media yang dapat menghubungkan
kedua elemen tersebut. Van Dijk menggambarkan media ini

sebagai penggambaran mental komunikator sebagai variabel
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penengah, karena ia bagian dari masyarakat yang membagikan
wacana dominan yang terdapat di masyarakat.
Dimensi ini memiliki empat skema untuk memahami dalam
dimensi kognisi sosial, yaitu:
1. Skema person, cara seseorang memandang dan menggambar
orang lain
2. Skema diri, cara diri saat digambarkan, dipandang, serta
dipahami oleh orang lain
3. Skema peran, pandangan seseorang dalam suatu peran dan
posisi orang lain dalam masyarakat
4. Skema peristiwa, berkaitan dengan cara menafsirkan suatu
peristiwa.
3) Konteks Sosial
Dimensi ini menunjukkan seperti apa makna suatu isu atau
informasi yang dipahami bersama dalam masyarakat. Dimensi ini
memiliki dua poin krusial dalam konstruksi suatu konteks, yakni:*’
1. Kekuasaan, dimaknai sebagai kepemilikan suatu kelompok (atau
anggotanya) untuk mengendalikan kelompoknya dari kelompok
lain. Kekuasaan ini biasanya berdasarkan atas hal-hal berharga,

seperti status, uang, atau pengetahuan.

47 Ibid, hlm. 272.
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2. Akses, menitikberatkan pada aksesibilitas setiap kelompok
masyarakat. Biasanya kelompok elit memiliki peluang akses yang

lebih besar dibandingkan kelompok masyarakat biasa.

H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan dalam Buku
Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang diterbitkan
pada tahun 2014. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan
kualitatif, maka sistematika penulisan dibagi menjadi empat bab yang akan

dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut.

1. BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat akademis maupun praktis dari penelitian. Selanjutnya
bab ini juga membahas sebagian penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik penelitian yang diteliti. Selain itu, kerangka teori digunakan sebagai
garis besar untuk menganalisis, dan metode penelitian digunakan sebagai
cara untuk menganalisis serta menguraikan secara mendalam tentang

penelitian.

2. BAB Il GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi pembahasan secara mendalam terkait data yang
bersangkutan dengan subjek dan objek penelitian, yang mana akan
dipaparkan tentang profil Muhammad Quraish Shihab, pemikiran politik

Islam menurut beliau, seputar kanal YouTube Quraish Shihab, dan transkrip
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video yang berjudul, “Islam dan Politik (Bagian Satu) M. Quraish Shihab

Podcast” sebagai subjek penelitian.
3. BAB Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijabarkan secara rinci, bagaimana analisis data
dan hasilnya diperoleh kemudian dikumpulkan dari data-data yang
sebelumnya. Data tersebut dianalisis sesuai dengan langkah-langkah dalam
analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk yang menekankan 3 dimensi,
yaitu analisis teks, kognitif sosial, dan konteks sosial. Selanjutnya dibahas

sesuai dengan teori Agenda Setting.
4. BAB IV PENUTUP

Bagian penutup dalam penelitian ini akan berisi rangkuman
penelitian yang ringkas, yang mana dapat menjawab pertanyaan dalam
rumusan masalah dan menyajikan saran kepada penelitian selanjutnya serta

pembaca.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Wacana yang disampaikan Muhammad Quraish Shihab dalam video
“Islam dan Politik (Bagian Satu) M. Quraish Shihab Podcast” pada kanal
YouTube-nya, menunjukkan betapa pentingnya memahami terlebih dahulu
hakikat dan makna politik, serta menyoroti urgensi penerapan etika ketika
berpolitik. Penjelasan beliau menggambarkan bahwa jika politik dipahami
dengan benar, seharusnya dapat menjadi sarana mewujudkan kemaslahatan
bersama, dan bukan untuk mencapai kepentingan individu atau kelompok
tertentu. Memahami hakikat politik sebagai wujud tanggung jawab
menegakkan keadilan untuk kemaslahatan bersama juga tercermin dalam

ajaran Islam.

Muhammad Quraish Shihab menggarisbawahi dalam wacananya
bahwa nilai toleransi dan persatuan memiliki peran sentral untuk membangun
kehidupan berbangsa yang harmonis. Toleransi yang dimaksud merupakan
upaya aktif dalam memahami dan menghargai perbedaan, hingga bekerja
sama tanpa memandang latar belakang. Kemudian proses gotong-royong
untuk mencapai tujuan bersama merupakan wujud dari persatuan. Selain itu,
keadilan juga menjadi sorotan dalam wacana ini sebagai pondasi untuk
menegakkan hak setiap individu. Ketiga nilai tersebut memiliki pengaruh yang
besar terhadap aktifnya proses demokrasi dan amanah yang diemban dapat

dijalankan dengan baik. Dengan demikian, wacana ini menggambarkan betapa
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pentingnya untuk menjadikan etika sebagai landasan dalam aktivitas politik

agar tujuan dasar dari politik itu sendiri dapat tercapai.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memaparkan

beberapa saran yang dapat dilakukan sebagai berikut.

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti lebih spesifik dan
mendalam terkait etika politik Islam melalui media apa pun, serta
pengaruh terhadap khalayaknya.

2. Pembaca diharapkan menjadi lebih kritis dalam mencerna
informasi yang didapatkan, terutama yang bersangkutan dengan
politik. Selain itu, diharapkan mampu memunculkan kesadaran
betapa pentingnya etika dalam berpolitik, dan menerapkannya

dalam keseharian.
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